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Abstract: The Corelation Between Self-Regulation Learning With Career Selection Plan.
The problem was lack of understanding of career selection plan. The researched purpose was
to know the corelation between self-regulation learning with career selection plan at grade
X1 students of SMAN 11 Bandar Lampung in school year 2017/2018. This researched method
is correlational. The researched sample was 44 students and the population amounted to 219
students determined by simple random sampling technique. Data collection techniques using
self-regulation scales in learning and career selection plans. Analysis data of this research
was using Product moment correlation. The research result showed that there was a positive
and significant relationship between self-regulation learning with student career selection
plan. This is indicated from the results of calculated by T-count>T-table (0,426 > 0,297) with
P Value = 0,426 then Ho rejected and Ha accepted. The conclusion of this research that
positive and significant corelation between self-regulation learning with career selection
plan at grade XI students of SMAN 11 Bandar Lampung | n school year 2017/2018
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Abstrak: Hubungan antara Regulasi Diri Dalam Belajar dengan Rencana Pemilihan
Karier. Masalah penelitian ini adalah kurangnya pemahaman rencana pemilihan karier.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara regulasi diri dalam belajar
dengan rencana pemilihan karier pada siswa kelas XI SMAN 11 Bandar Lampung tahun
ajaran 2017/2018. Metode penelitian ini adalah korelasional. Sampel penelitian sebanyak 44
siswa dan populasi berjumlah 219 siswa yang ditentukan dengan teknik simple random
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan skala regulasi diri dalam belajar dan
rencana pemilihan karier. Analisis data pada penelitian ini menggunakan korelasi Product
moment. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara
regulasi diri dalam belajar dengan rencana pemilihan karier siswa. Hal ini ditunjukkan dari
nilai Ihitung > ltabel (0,426 > 0,297 ) dengan nilai P = 0,426. maka Ho ditolak dan Ha
diterima.Kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara

regulasi diri dalam belajar dengan rencana pemilihan karier siswa kelas XI SMAN 11 Bandar
Lampung tahun ajaran 2017/2018.

Kata kunci : hubungan, regulasi diri dalam belajar, rencana pemilihan karier



PENDAHULUAN / INTRODUCTION

Keadaan global pada era saat ini
telah mengalami perubahan yang sangat
pesat dari era sebelumnya sehingga
membuat kehidupan semakin kompetitif
dan membuka peluang bagi manusia
untuk mencapai status keadaan yang
diharapkan pada masa yang sedang
berlangsung. Remaja sebagai generasi

penerus  dipersiapkan  untuk  dapat
mengikuti kompetisi terutama dalam
dunia pendidikan agar tingkat

kehidupannya saat dewasa memiliki
status yang diakui dan menjadikan
tingkat kehidupannya jauh lebih baik
darisebelumnya, sehingga dapat
mempersiapkan generasi berikutnya yang

kompeten dan  memiliki  tingkat
kehidupan yang lebih baik lagi.
Dunia  pendidikan ,khususnya

dalam proses belajar dari tingkat dasar
hingga tingkat lanjutan, seorang siswa
diharapkan memiliki strategi dalam
belajar serta memiliki pemahaman
tentang dirinya. Strategi belajar yang
dimaksud adalah cara agar siswa mampu
merencanakan proses pembelajaran yang
baik  serta  meningkatkan  proses
pembelajaran yang baik bagi dirinya.
Sedangkan yang dimaksud memiliki
pemahaman tentang dirinya yaitu
memahami kekurangan dan kelebihan
dirinya dalam proses pembelajaran itu
sendiri, oleh karenanya, pemahaman
yang benar mengenai arti belajar dengan
segala aspek, bentuk, dan
manifestasinya mutlak diperlukan oleh
para pendidik khususnya pada guru.
Kekeliruan ~ atau  ketidaklengkapan
persepsi mereka terhadap proses belajar
dan hal-hal yang berkaitan dengannya
mungkin akan mengakibatkan kurang
bermutunya hasil pembelajaran yang
dicapai peserta didik sehingga mencapai
prestasi belajar yang baik.

Menurut Syah (Wahab, 2015:249)
ada beberapa faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar pada siswa, dan membagi
dengan garis besar menjadi tiga, yaitu :
1) Faktor internal, 2) Faktor eksternal, 3)
Faktor pendekatan belajar (Approach to
learning). Dari  pernyataan  diatas
dikemukakan bahwa ada beberapa faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar,
faktor yang berasal dari dalam diri
peserta didik seperti kemauan, minat
serta faktor lainnya. Faktor yang berasal
dari luar diri peserta didik seperti
lingkungan bermain atau dorongan
semangat dari orang tua, maupun faktor
dari segi pendekatan belajar yang
dilakukan oleh siswa itu sendiri.

Menurut Miller & Brown (Papalia
& Olds, 2001) Regulasi diri merupakan
suatu proses Yyang terjadi dimana
seseorang mampu mengatur pencapaian
dan tindakan yang mereka lakukan
sendiri dengan cara menentukan target
untuk mereka, mengevaluasi kesuksesan
mereka saat telah mencapai target
tersebut. Zimmerman (Schunk, Pintrich,
dan Mecce 2008:154), Regulasi diri
belajar adalah proses dimana siswa
mengaktifkan ~ dan  mempertahankan
kognisi, perilaku, dan perasaan yang
mana secara sistematis diorientasikan
pada pencapaian tujuan mereka.

Berdasarkan pendapat diatas dalam
regulasi diri secara umum maupun
regulasi dalam belajar, menekankan pada
proses mengatur atau mengaktifkan
strategi yang baik dalam mengejar target
atau pencapaian dalam proses
pembelajaran. Target atau pencapaian
yang diinginkan oleh siswa adalah hasil
prestasi belajar yang optimal. Setiap
siswa tentunya menginginkan hasil
belajar yang optimal di sekolah, dan demi
mencapai hasil belajar yang optimal
maka siswa harus memiliki perencanaan
yang baik dalam mencapai hasil tersebut.



Dalam membuat perencanaan yang baik
siswa diharapkan memahami dirinya,
inilah yang dinamakan dengan Regulasi
Diri.

Regulasi diri dalam belajar yang
baik akan sangat membantu siswa dalam
menyusun segala bentuk perencanaan.
Baik perencanaan dalam lingkungan
masyarakat, dalam lingkup sekolah dan
pembelajaran bahkan dalam lingkup
merencanakan pemilihan karir. Oleh
sebab itu, perencanaan yang baik dalam
proses  pembelajaran akan  sangat
membantu siswa dalam mencapai hasil
belajar yang baik sehingga memiliki
perencanaan yang baik dalam menyusun
suatu hal yang ingin dicapai oleh dirinya.

Regulasi diri merupakan faktor
yang sangat penting dalam membuat
suatu perencanaan, karna regulasi diri
berperan dalam menentukan pencapaian
perencanaan Yyang diharapkan. Namun
pada kenyataannya, tidak semua siswa
memahami dan menyadari pentingnya
regulasi diri , utamanya regulasi diri
dalam belajar untuk mencapai hasil
perencanaan yang baik, sehingga yang
terjadi pada siswa hanya pencapaian yang
seadanya dari hasil belajar yang seadanya
pula.

Fenomena yang sering terjadi
dalam hal perencanaan pememilihan
karier adalah siswa cenderung kurang
mempertimbangkan dalam perencanaan
pememilihan suatu studi lanjut atau
pekerjaan dalam menyambut Karier.
Biasanya siswa  mempertimbangkan
pilihan karirnya ketika siswa hampir
menyelesaikan studi atau dapat dikatakan
sebagai perencanaan ‘‘dadakan’’ ketika
telah tidak lagi melanjutkan studi. Siswa
cenderung memandang tentang kariernya
hanya dari satu sudut pandang saja, tidak
melihat dari berbagai sudut pandang atau
secara menyeluruh mengenai dampak

atau hasil dari pilihan karier yang
dihadapi. Selain itu ada juga siswa yang
memilih jenis karier karena mengikuti
teman-temannya, mengikuti idola atau
publik figur, bahkan terkadang ada siswa
yang memilih berdasarkan pemilihan
orang tua atau tuntutan orang tua.

Hollander and Parker (Rachadiani,
2002:33) menyatakan bahwa: ‘“Pilihan
karier ~ remaja  bergantung  pada
persetujuan antara pemahaman dirinya
dan pekerjaan yang akan dijalaninya.
Dari pendapat diatas, berarti bahwa
dalam pemilihan Kkarier yang diambil
sangat tergantung terhadap pemahaman
dirinya mengenai batas kemampuan,
minat,  cita-cita  serta  hubungan
pemahaman pemilihan Kkarier yang
dipilihnya. Dengan kata lain adanya
hubungan yang erat antara pemahaman
dirinya dengan apa yang akan dilakukan
dalam pilihan kariernya.

Fenomena yang terjadi di SMA
Negeri 11 Bandar Lampung hampir sama
dengan permasalahan yang terjadi pada
umumnya. Berdasarkan  wawancara
dengan Guru BK di SMA Negeri 11
Bandar Lampung masih terdapat siswa
yang bingung dalam memutuskan apakah
akan melanjutkan studi ke perguruan
tinggi atau langsung bekerja nantinya.
Sedangkan dari  hasil  penyebaran
kuesioner yang dilakukan kepada 50
siswa kelas XI SMA negeri 11 Bandar
Lampung, yang terdiri dari siswa kelas
XI IPA dan siswa kelas X1 IPS, terdapat

30 (60%) siswa menjawab belum
memiliki rencana pemilihan Karier,
terdapat 15 (30%) siswa memiliki

rencana pemilihan karier namun masih
bingung dan ragu dengan rencana yang
dipilih olehnya, sedangkan sisanya 5
(10%) mengaku menunggu arahan dari
orangtua. Hal ini menujukkan masih ada
siswa yang belum memliki pemahaman



terhadap dirinya sendiri serta pilihan
karier yang akan dipilihnya.

Berdasarkan pemaparan tersebut,
penting bagi siswa untuk berusaha
mengambil langkah-langkah yang tepat
untuk merencanakan pememilihan karier
bagi masa depannya, dengan memahami
berbagai faktor yang ada pada dirinya,
seperti gambaran yang baik tentang
dirinya, kelebihan serta kekurangan yang
ada pada dirinya, kemampuan Kkhusus
yang dimiliki dan juga peluang yang ada.

Berdasarkan pemaparan diatas,
maka dalam penelitian ini, peneliti akan
melihat “Hubungan antara Regulasi Diri
dalam belajar dengan Perencanaan
Pemilihan Krier pada siswa kelas XI di
SMA Negeri 11 Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2017/2018* .

METODE PENELITIAN/
RESEARCH METHOD

Jenis penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan sudut
pandang deskriptif berdasarkan tingkat
eksplanasi  dari  jenis  penelitian,
sedangkan metode yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  korelasional.
Penelitian korelasi berkaitan dengan
pengumpulan data untuk menentukan ada
atau tidaknya hubungan antara dua
variabel atau lebih dan seberapakah
tingkat hubungannya. Sehingga metode
penelitian ini  sangat tepat untuk
digunakan meneliti permasalahan yang
ada (Sumanto, 2014).

Penelitian ini dilakukan di SMA

Negeri 11 Bandar Lampung karena
berdasarkan  pra- penelitian  dapat
mewakili ~ masalah  pokok  dalam

penelitian ini dan dapat mewakili sekolah
setingka lainnya. Waktu penelitian ini
dilaksanakan pada Tahun Pelajaran
2016/2017.

Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI di SMA Negeri 11 Bandar
Lampung yang berjumlah 219 siswa. Sampel
yang digunakan adalah sebesar 44 siswa.
Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah probability sampling
dengan cara simple random sampling. Cara
yang akan digunakan untuk menentukan
sampel adalah dengan cara mengundi nomor
absen siswa setiap kelasnya.

Penelitian ini merupakan penelitian
korelasional dengan sudut pandang
deskriptif, di mana penelitian korelasional
adalah  penelitian yang bermaksud
mendeteksi sejaun mana variasi-variasi
dalam suatu faktor berhubungan dengan
variasi-variasi pada satu atau lebih faktor
lain berdasarkan koefisien korelasinya
(Sugiyono, 2015).

Penelitian dilakukan dengan
menyebarkan skala psikologi, yang
dalam penelitian ini terdiri atas dua skala,
yaitu skala regulasi diri dalam belajar dan
skala  rencana  pemilihan  Karier.
Selanjutya siswa yang menjadi sampel
penelitian akan mengisi kedua skala yang
diberikan. Data penelitian diperoleh dari
jawaban siswa (responden) yang mengisi
kedua skala yang diberikan.

Variabel dalam penelitian ini
adalah  sebagai Variabel bebas
(independent) Disebut juga variabel
stimulus, prediktor, antecendent. Dalam
Bahasa Indonesia  disebut sebagai
variabel bebas. Variabel bebas adalah
variabel yang memengaruhi atau yang

menjadi  sebab  perubahannya atau
timbulnya variabel dependent/terikat
(Sugiyono, 2015:61). Variabel bebas

dalam penelitian ini adalah Regulasi diri
dalam belajar (X).

Variabel terikat (dependent)
Sering disebut sebagai variabel output,
kriteria, konsekuen. Dalam Bahasa
Indonesia  disebut sebagai variabel



terikat. Variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel
bebas (Sugiyono, 2015:61). Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah
perrencanaan pemilihan karier ().

Berdasarkan definisi operasional
Regulasi Diri dalam belajar merupakan
suatu proses dalam merencanakan
pencapaian dalam pembelajaran, mencari
cara dalam mencapai pembelajaran yang
baik, mengevaluasi kesuksesan dalam
pencapaian target dan diukur melalui
penggunaan strategi belajar yang dipakai
oleh siswa dalam menghadapi tugasnya
serta memberikan penghargaan dari
pencapaian target karna telah mencapai
tujuan.

Sedangkan berdasarkan definisi
operasional rencana pemilihan karier
yang matang menuntut pemikiran tentang
segala tujuan yang hendak dicapai dalam
jangka panjang (long-range goals) dan
semua tujuan yang hendak dicapai dalam
jangka pendek (short-range goals).
Perencanaan karier di masa depan adalah
bentuk upaya preventif dalam
meminimalisir kemungkinan kesalahan
yang dibuat. Seandainya siswa hanya
memikirkan tujuan jangka pendek saja,
tanpa menghubungkan dengan tujuan
jangka panjang, maka akan besar
kemungkinan bahwa tujuan jangka
pendek yang dicapai ternyata tidak sesuai
dengan  tujuan  jangka  panjang.
Kematangan perencanaan Kkarier untuk
jangka panjang tergantung dari corak
pendidikan yang diterima dari dalam
keluarga. Hasil dari perencanaan ialah
keputusan tentang suatu yang dipilih
secara sadar, biasanya diambil dari
beberapa alternatif yang dipilih.

Data  penelitian  dikumpulkan
melalui jawaban skala yang di isi oleh
setiap siswa yang menjadi sampel

penelitian. Setelah siswa selesai mengisi
skala yang diberikan, data akan dikumpul
untuk kemudian di analisis.

Pengumpulan data adalah prosedur
yang sistematis dan standar untuk
memeperoleh data yang diperlukan.
Instrumen atau teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu skala. Skala yang digunakan yaitu
skala likert dan digunakan pada variable
Regulasi Diri dalam belajar dan skala
Perencanaan Pemilihan Karier. Skala
likert digunakan untuk menukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena
social.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa skala yang terdiri
dari 2 jenis skala yaitu skala regulasi diri
dalam belajar dan skala rencana
pemilihan karier. Kedua skala tersebut
diberikan dalam bentuk pernyataan
ataupun pertanyaan. (Azwar, 2012:62)
menyatakan  bahwa  skala  adalah
perangkat pernyataan yang disusun untuk
mengungkapkan atribut tertentu melalui
respon terhadap pertanyaan tersebut.
Skala yang digunakan dalam penelitian
ini adalah skala model Likert.

Dalam  penelitian ini  subjek
diberikan empat pilihan jawaban skala
terhadap item favorabel yaitu: Sangat
sesuai (SS) dengan bobot nilai 4, Sesuai
(S) dengan bobot nilai 3, Tidak Sesuai
(TS) dengan bobot nilai 2, dan Sangat
Tidak Sesuai (STS) dengan bobot nilai 1.
Sedangkan item unfavorabel vyaitu:
Sangat sesuai (SS) dengan bobot nilai 1,
Sesuai (S) dengan bobot nilai 2, Tidak
Sesuai (TS) dengan bobot nilai 3, dan
Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan bobot
nilai 4. Dalam pemberian bobot nilai
respon positif terhadap item favorable
akan diberi bobot yang lebih tinggi
daripada respon negatif, sedangkan untuk



item unfavorable, respon positif akan
diberikan skor yang bobotnya lebih
rendah dibanding respon negatif.

Para ahli diminta pertimbangaya
untuk melakukan judgement terhadap
indikator (konstruk) penelitian, apakah
sudah tepat atau masih perlu diperbaiki
lagi. Peneliti telah melaksanakan uiji
validitas isi dengan tiga orang ahli.
Menguji  validitas konstruk, peneliti
melakukan uji coba kepada tiga orang
ahli yang akan memberikan expert
judgement . Dalam penilaian ini, Uji ahli
instrumen penelitiann dilaksanakan pada
tanggal 18 Juli 2017 sampai dengan 19
Juli 2017, peneliti memberikan instrumen
kepada 3 dosen ahli yaitu Bapak Redi
Eka Andriyanto, M.Pd., Ibu Citra Abriani
Maharani, M.Pd., Kons., dan Ibu Yohana
Oktariana, M.Pd.

Setelah  dilakukan  judgement
expert, peneliti  menganalisis hasil
judgement expert menggunakan koefisien
validitas isi Aiken’s V. Menurut (Azwar,
2013:134) “ Aiken telah merumuskan
formula Aiken’s V untuk menghitung
Content Validity Coeffisien yang di
dasarkan pada hasil penilaian panel ahli
sebanyak n orang terhadap suatu aitem
mengenai sejauh mana aitem tersebut
mewakili  konstruk  yang  diukur”.
Penilaian  dilakukan  dengan cara
memberikan angka antara 1 (yaitu sangat
tidak mewakili atau sangat tidak relevan
sampai dengan 4 (yaitu sangat mewakili
atau sangat relevan).

Dalam hal ini peneliti melakukan
judgement expert, peneliti menganalisis
hasil judgement expert menggunakan
koefisien wvaliditas isi Aiken’s V.
Menurut (Azwar, 2012:134) “ Aiken
telah merumuskan formula Aiken’s V
untuk menghitung Content Validity
Coeffisien yang di dasarkan pada hasil
penilaian panel ahli sebanyak jumlah

orang terhadap suatu aitem mengenai
sejaun mana aitem tersebut mewakili
konstruk yang diukur”.  Berdasarkan
hasil uji ahli maka, hasil uji validitas isi
menggunakan Aiken’s V dari 22 aitem
pernyataan skala regulasi diri dalam
belajar 0,66 dan berkaidah keputusan
tinggi dan koefisien validitas isi Aiken'’s
V dari 18 aitem pernyataan skala rencana
pemilihan karier adalah 0,66 dan
berkaidah keputusan tinggi. Dengan
demikian koefisien validitas isi skala
regulasi diri dalam belajar dan rencana
pemilihan Kkarier ini dapat memenuhi
persyaratan sebagai instrumen yang valid
dan dapat digunakan dalam penelitian.

Hasil yang diperoleh menggunakan
rumus dari Alpha Cronbach. Penulis
menggunakan  formula ini  karena
menurut (Azwar, 2012:115) data untuk
menghitung koefisien realibilitas alpha
diperoleh lewat sekali saja penyajian
skala pada sekolompok responden,
dengan koefisien reliabilitas untuk skala
regulasi diri dalam belajar = 0,859 maka
hal  tersebut menunjukkan  bahwa
instrumen ini termasuk ke dalam kategori
reliabilitas yang sangat tinggi. Hasil
perhitungan skala rencana pemilihan
karier diperolen = 0,870 maka hal ini
menunjukkan bahwa instrumen ini
termasuk ke dalam kategori reliabilitas
yang sangat tinggi. Dengan demikian,
dapat  disimpulkan  bahwa kedua
instrumen dalam penelitian ini dapat
digunakan dalam penelitian.

Analisis data penelitian dilakukan
agar data yang sudah diperoleh dapat
dibaca  dan ditafsirkan. Dalam
menganalisis data, peneliti menggunakan
beberapa uji, seperti (1) uji normalitas,
untuk mengetahui distribusi sampel yang
terpilin - mempunyai distribusi  yang
normal atau tidak; (2) uji linearitas,
digunakan untuk mengetahui hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat



berbentuk linear atau tidak; dan (3) uji
hipotesis.

Dalam hal ini, Uji normalitas yang
dipakai menggunakan teknik one sample
kolmogorov-smirnov  dengan  bantuan
program SPSS 21. Tujuan Uji Normalitas
adalah untuk mengetahui apakah data
yang didapatkan memiliki sebaran data
yang merata yang mewakili populasi
variabel dan berbentuk normal atau tidak.
Jika nilai signifikansi hitung > standar
signifikansi (0.05). Dari hasil
perhitungan uji normalitas Regulasi diri
dalam belajar sebesar 0,638 maka data
berdistribusi normal dan hasil
perhitungan uji normalitas Rencana
Pemilihan Karier sebesar 0,453 maka
data berdistribusi normal.

Pengujian linearitas ini dilakukan
dengan bantuan SPSS 20.0 dengan
menggunakan test  for linearity. Uji
linearitas bertujuan untuk mengetahui
apakah data dari 2 variabel mempunyai
hubungan yang linear secara signifikan
atau tidak secara signifikan. Jika P (Sig.
Deviation of linearity) lebih besar dari
0.05 (Sig), maka maka hubungan 2
variabel berpola linear. Berdasarkan hasil
perhitungan Uji linearitas variabel
Regulasi diri dalam Belajar dan Variabel
Rencana Pemilihan Karier adalah 0,075
lebih besar dari 0,05, maka hubungan
kedua variabel berpola linear.

Dari analisis variabel regulasi diri
dalam belajar dengan rencana pemilihan
karier diperoleh nilai sig. deviation from
linearity data tersebut adalah sebesar
0,075 > 0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa sebaran data antara variabel
regulasi diri dalam belajar dengan
rencana pemilihan karier berpola linier.

Setelah  dilakukan pengujian
normalitas dan linearitas data peneltian,
selanjutnya peneliti melakukan pengujian

hipotesis menggunakan rumus Kkorelasi
product moment dengan bantuan SPSS
20.0 for Windows. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini  menggunakan
metode korelasi Product Moment untuk

melihat  hubungan antara variabel
regulasi diri dalam belajar dengan
perencanaan pemilihan karier.

Penggunaan Rumus tersebut didasari
karena kedua data variabel berdistribusi
normal dan berbentuk linear.

Dari hasil analisis menggunakan
rumus diatas dan bantuan SPSS 20.0
telah diketahui bahwa nilai r;; untuk
variabel regulasi diri dalam belajar (X)
dengan rencana pemilihan Kkarier (Y)
memiliki korelasi yang sifnifikan dengan
Mhit > Ttavel. Diketahui rhiwng regulasi diri
dalam belajar dengan rencana pemilihan
karier sebesar 0,426, sedangkan rtabel
untuk n= 44 adalah 0,297. Berdasarkan
hasil analisis diatas, maka rhit > Tltapel
(0,426 > 0,297).

HASIL DAN PEMBAHASAN /
RESULT AND DISCUSSION

Persiapan penelitian yang pertama
adalah pengurusan surat permohonan izin
penelitian dari fakultas untuk
melaksanakan penelitian di SMAN 11
Bandar Lampung. Menemui waka
kurikulum SMAN 11 Bandar Lampung
gunamendapatkan izin penelitian dengan
membawa surat pengantar darifakultas
dan skala yang akan digunakan dalam
penelitian.  Selanjutnya  berkonsultasi
dengan guru BK mengenai waktu dan
prosespelaksanaan penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan pada
semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 di
SMAN 11 Bandar Lampung. Penelitian
dilaksanakan pada kelas XI sebanyak 2
kelas (44 orang) untuk penelitian. Alasan
menggunakan kelas Xl karena pada
tahapan ini adalah tahap persiapan siswa
dalam mengontrol, merencanakan dan



mengevaluasi  proses belajar guna
mempersiapkan diri dalam memilih
kelanjutan study atau mempersiapkan diri
dalam menghadapi dunia pekerjaan
setelah lulus dari sekolah, sehingga
tahapan ini cocok untuk melihat regulasi
diri dalam belajar memiliki hubungan
dengan rencana pemilihan  Karier..
Peneliti tidak memakai kelas X dan XII
karena dipandang pada kelas X adalah
tahap peralihan siswa dari SMP menuju
SMA, sehingga belum  memiliki
kemantapan dalam menentukan tujuan
belajarnya dan kelas XIlI merupakan
tahapan  memfokuskan diri  dalam
menghadapi ujian, sehingga sangat tidak
baik jika memilih kelas XII.

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitianadalah simpel
random sampling, karena sampel terdiri
dari siswa-siswa yang ada di kelas-kelas
dan  kelas-kelas tersebut  memiliki
kesempatan yang sama untuk dijadikan
sampel penelitian.

Pengumpulan data dilaksanakan
dalam 2 hari, pada tanggal 6 dan 7
September 2017 pada kelas XI IPS 1 dan
XI IPS 2. Penelitian ini dilakukan dengan
cara peneliti memberikan Regulasi diri
dalam belajar (X) dan skala Rencana
Pemilihan Karier (Y) secara langsung
kepada masing-masing subjek. Skala
yang telah diberikan peneliti kepada
siswa diisi dan oleh para siswa kelas XI
ini  langsung dikembalikan  kepada
peneliti.Sebelum mengisi skala, peneliti
memberikan sedikit penjelasan mengenai
tujuan dan alasan peneliti datang dan
menjelaskan mengenai pengertian
tentang skala. Kemudian  peneliti
menerangkan tentang cara pengisian
dengan alasan agar siswa tidak keliru dan
kesulitan dalam mengisi skala. Siswa
mengisi skala dalan waktu sekitar 50
menit.

Uji normalitas regulasi diri dalam
belajar dimaksudkan untuk mengetahui
apakah data yang akandianalisis
berbentuk sebaran normal atau tidak,
dengan kata lain sampeldari populasi
yang terbentuk merupakan data normal
atau tidak.

Hasil uji normalitas regulasi diri
dalam  belajarmenggunakan  program
SPSS.20, pada tabel 4.1 dibawah ini

Ketera
ngan

Vari | Signifikans | Standa
abel | ihitung rSig

Regu | 0.638 0.05 Normal
lasi
Diri
Dala
m
Belaj

ar

Dasar pengambilan keputusan
pada uji normalitas adalah bahwa jika
nilai signifikansi lebih besar dari > 0,05
maka data  berdistribusi  normal.
Berdasarkan  Tabel 4.1 hasil uji
normalitas diperoleh nilai untuk variabel
Regulasi Diri Dalam Belajar dengan taraf
kepercayaan (0,05) dan nilai signifikansi
sebesar 0,638. Maka dari keterangan
diatas dapat diperoleh nilai signifikansi
0,638 > 0,05 yang artinya data Regulasi
Diri Dalam Belajar berdistribusi normal.

Uji normalitas Rencana Pemilihan
Karier dimaksudkan untuk mengetahui
apakah data yang akan dianalisis
berbentuk sebaran normal atau tidak,
dengan kata lain sampel dari populasi
yang terbentuk merupakan data normal
atau tidak.



Hasil uji normalitas Rencana
Pemilihan Karier menggunakan program
SPSS.20, pada tabel 4.2 dibawah ini

Ketera
ngan

Varia | Signifikans | Stand
bel ihitung arSig

Renca | 0.453 0.05 Normal
na
Pemil
ihan
Karie
r

Berdasarkan Tabel 4.1 hasil uji
normalitas diperoleh nilai untuk variabel
Rencana Pemilihan Karier dengan taraf
kepercayaan (0,05) dan nilai signifikansi
sebesar 0,453. Maka dari keterangan
diatas dapat diperoleh nilai signifikansi
0,453 > 0,05 yang artinya data Rencana
Pemilihan Karier Belajar berdistribusi
normal.

Uji  linearitas data dilakukan
terhadap skor regulasi diri dalam belajar
dan skala rencana pemilihan karier. Uji
linearitas digunakan untuk mengetahui
apakah  dua variabel = mempunyai
hubungan yang linier atau tidak. Di
bawah ini adalah hasil dari uji linieritas
yang telah dilakukan dengan bantuan
program SPSS.20.

independen dengan dependen berpola
linear.

Berdasarkan tabel 4.3 di atas
diketahui bahwa untuk hubungan antara
variabel regulasi diri dalam belajar (X)
dengan rencana pemilihan Kkarier (Y)
memiliki nilai P = 0,075 > 0,05 maka
hubungan kedua variabel linier.

Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini  menggunakan metode
korelasi. Korelasi ini digunakan untuk

menguji hubungan antara
variabelregulasi  diri dalam belajar
dengan rencana pemilihan  karier.
Ujihipotesis ~ dalam  penelitian  ini

menggunakan rumus korelasi Product
moment.

Setelah uji normalitas dan uji
linearitas dilakukan kemudian diketahui
bahwa data tentang regulasi diri dalam
belajar dengan rencana pemilihan karier
siswa adalah berbentuk data normal. Data
yang diperoleh dalam penelitian ini dapat
di uji hipotesiskan dengan menggunakan
teknik korelasi Product moment dengan
bantuan program SPSS (Statistical
Package for Social Science) 20.0.

Maka akan diperoleh analisis
korelasi sebagai berikut:

Korelasi R
hitung
Regulasi  diri  dalam | 0,426

belajar dengan rencana
pemilihan karier

Variabel Sig. | Sig | Keter
Devia anga
tion n
of
Linea
rity
Regulasi Diri 0.075 | 0.0 | Linea
Dalam Belajar 5 r
dengan Rencana
Pemilihan Karier
Dasar pengambilan  keputusan

pada uji linearitas adalah jika nilai P>
0,05 berarti hubungan antara variabel

Pada perhitungan tersebut
menggunakan taraf signifikansi 0,05,
yangselanjutnya  hasil perhitungan
Regulasi diri dalam belajar dengan
rencana pemilihan kariermenunjukkan
nilai rhitung 0,426 dan tarafsignifikansi
0,05. Hasil yang didapatkan kemudian
disertakan dengan  ketentuan  yang
diberikan  yaitu  rhitung>  rtabel.



Berdasarkan hasil perhitunganRegulasi
diri dalam belajar dengan rencana
pemilihan karier diperoleh hasil sebesar
rhing  0,426> 0,297 rwbel, mMaka Ha
diterima dan Ho ditolak.

Berdasarkan perhitungan tersebut
maka hipotesis yang diterima dalam
penelitian ini adalah ada hubungan positif
antara Regulasi diri dalam belajar dengan
rencana pemilihan karier siswa kelas XI
di SMAN 11 Bandar Lampung tahun
pelajaran 2017/2018.

Pintrich (Mastuti, 2006:11)
mengemukakan regulasi diri  dalam
belajar yaitu suatu kegiatan belajar yang
diatur oleh diri sendiri, yang didalamnya
individu mengaktifkan pikiran, motivasi
dan tingkah lakunya untuk mencapai
tujuannya dalam belajar. Dengan hal
tersebut anak akan memiliki kekuatan
besar dalam menyiapkan dan membentuk

pribadi yang sesuai dengan pilihan
belajar dan tujuan belajarnya. Tak
terkecuali dalam hal merencanakan

karier, ketika individu memiliki motivasi
yang besar serta tujuan yang jelas
terhadap apa yang dipelajari dibangku
sekolah, kemungkinan individu tersebut
akan mendapatkan atau menemukan jalan
pilihan karier yang sesuai dengan potensi
yang ada dalam dirinya.

Hal diatas diperkuat oleh Miller &
Brown (Papalia & Olds, 2001) yang
mengatakan ~ bahwa  regulasi  diri
merupakan suatu proses yang terjadi
dimana seseorang mampu mengatur
pencapaian dan tindakan yang mereka
lakukan sendiri dengan cara menentukan
target untuk mereka, mengevaluasi
kesuksesan mereka saat telah mencapai
target tersebut. Mengatur rencana serta
tindakan yang mereka lakukan sendiri
dengan menentukan target untuk diri
mereka sendiri, serta mengevaluasi

kekurangan dari hasil pencapaian target
yang diinginkan.

Menurut Zimmerman dan Pons
(Mastuti, 2006:11), ada beberapa faktor
yang mempengaruhi regulasi diri. Yaitu,
Individu, Perilaku dan Lingkungan.
Faktor individu, jika semakin banyak dan
semakin beragam  pengetahuan yang
dimiliki individu maka akan semakin
membantu individu melakukan regulasi
sehingga dapat mencapai prestasi belajar
yang baik.

Tingkat kemampuan metakognisi
yang dimiliki individu yang semakin
tinggi akan membantu pelaksanaan
regulasi diri dalam diri individu.
Terhadap sesuatu yang ingin diraih,
semakin  besar juga kemungkinan
individu melakukan regulasi diri. Faktor
perilaku mengacu pada upaya individu
menggunakan kemampuan yang dimiliki.
Semakin besar dan optimal upaya yang
dikerahkan individu dalam
mengorganisasi  suatu aktivitas akan
meningkatkan regulasi pada diri individu.
Sedangkan faktor lingkungan
mencurahkan perhatian khusus pada
pengaruh sosial dan pengalaman pada
fungsi manusia. Hal ini bergantung
bagaimana lingkungan itu mendukung
atau tidak mendukung. Dari faktor diatas,
dapat dilihat bahwa semakin banyak
pengetahuan yang ada pada individu dan
upaya yang maksimal serta dukungan
dari  lingkungannya  akan  sangat
mendukung terjadinya regulasi diri yang
baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di SMA Negeri 11 Bandar
Lampung, responden memiliki usia yang
relatif sama vyaitu 16-17 tahun yang
termasuk dalam tugas perkembangan fase
remaja. Menurut (Hurlock, 1980) salah
satu tugas perkembangan fase remaja
adalah  mempersiapkan  diri  untuk



mencapai Kkarier tertentu. Karier yang
dimaksud adalah memiliki jabatan atau
profesi tertentu. Pada usia yang relatif
muda, individu memiliki tugas
perkembangan dalam mempersiapkan
tujuan Kkarier, sedangkan ketika dalam
usia tersebut individu sedang dalam
bangku sekolah. Yang artinya, dari
semasa bangku sekolah seorang siswa
dituntut untuk mempersiapkan tujuan
atau target dalam hal karier ,setelah lulus
dari bangku sekolah, apakah ingin
bekerja atau melanjutkan pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi dalam
perguruan tinggi.

Pendidikan merupakan salah satu
usaha dalam menambah pengetahuan
serta mengembangkan potensi sehingga
menjadikan tingkat kehidupan jauh lebih,
selain itu juga pendidikan adalah usaha
mencerdaskan kehidupan bangsa
seutuhnya, baik dari segi intelektualnya
juga akhlaknya, agar dapat melaksanakan
pembangunan berdasarkan
perkembangan yang terjadi dimasa depan
serta  memiliki Self Esteem dalam
perkembangan zaman. Selain itu,
Pendidikan merupakan wadah atau
sarana untuk belajar mempersiapkan diri
bagi individu agar siap menghadapi era
globalisasi. Sementara itu, Poerbakawatja
(Syah, 2011:33) mengartikan pendidikan
dengan ungkapan yang maksudnya usaha
yang disengaja dalam bentuk perbuatan,
bantuan, dan pimpinan orang dewasa
kepada anak-anak agar mencapai
kedewasaan.

Di dalam dunia pekerjaan,
pendidikan merupakan salah satu faktor
yang berperan dalam mencapainya. Hal
ini di perkuat oleh Super (Manrihu, 1998:
25) bahwa rencana pemilihan Kkarier
adalah suatu proses kegiatan menyusun
rencana karier yang akan digelutinya
dimasa yang akan datang, dan dalam
memasuki keahlian tertentu dibutuhkan

suatu kemampuan atau keterampilan
yang relevan yang dapat diperoleh dari
suatu jenis program pendidikan tertentu.
Dengan kata lain dalam mencapai dunia
pekerjaan yang diharapkan, seorang
siswa membutuhkan kemampuan atau
keterampilan yang didapat dari dunia
pendidikan atau melalui pengembangan
keterampilan atau kemampuan. Menurut
Syah (Wahab, 2015:249). Pendidikan

merupakan salah satu usaha dalam
menambah pengetahuan serta
mengembangkan  potensi  sehingga

menjadikan tingkat kehidupan jauh lebih,
selain itu juga pendidikan adalah usaha
mencerdaskan kehidupan bangsa
seutuhnya, baik dari segi intelektualnya
juga akhlaknya, agar dapat melaksanakan
pembangunan berdasarkan
perkembangan yang terjadi dimasa depan
serta  memiliki Self Esteem dalam
perkembangan zaman.

Terdapat 4 faktor utama yang
mempengaruhi pilihan karier Adapun
bersumber dari diri individu yaitu: Faktor
realitas, Faktor proses pendidikan, Faktor
emosi, Faktor nilai pribadi. Berdasarkan
faktor diatas, perencanaan pemilihan
karier dipengaruhi oleh dunia pendidikan.
Inilah yang menjadi alasan mengapa
peneliti memilih melihat hubungan antara
regulasi diri dalam belajar dengan
rencana pemilihan Kkarier. Hal tersebut
didasari oleh faktor antara regulasi diri
dalam belajar dan rencana pemilihan
karier ~yang saling  menunjukkan
keterkaitan walau tidak secara langsung
mengatakan ada keterkaitan yang sangat
besar antara regulasi diri dalam belajar
dengan rencana pemilihan karier. Seperti
disampaikan dalam halaman sebelumnya,
regulasi diri merupakan perencanaan
dalam pencapaian target, mengevaluasi
target serta mengambil tindakan atas
target. Sedangkan rencana pemilihan
karier  merupakan  sebuah  proses



perencanaan individu terhadap Kkarier
yang akan digelutinya.

Berdasarkan hasil yang diperoleh
dari uji hipotesis peneliti menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikansi
antara regulasi diri dalam belajar dengan
rencana pemilihan karier yang didapat
dari penyebaran skala dengan 44
responden. Berdasarkan hasil
perhitungan Regulasi diri dalam dengan
rencana pemilihan karier diperoleh hasil
Fhitung™> Ttabel(0,426 > 0,297 ) dengan nilai
P= 0,426 dan taraf signifikansi 0,05%.
,maka Ha diterima yang artinya ada
hubungan yang positif dan signifikan
antara regulasi diri dalam belajar dengan
rencana pemilihan karier. Jika semakin
positifregulasi diri dalam belajar maka
akan semakin baik juga rencana
pemilihan  karier.  Sebaliknya, jika
semakin baik konsep rencana pemilihan
karier pada siswa, maka hal tersebut
dikarenakan didukungoleh regulasi diri
dalam belajar yang semakin positif pada
sisiwa.

Berdasarkan  hasil  penelitian
penyebaran skala regulasi diri dalam
belajar dan rencana pemilihan Kkarier
yang  melibatkan 44  responden,
keterkaitan atau hubungan antara regulasi
diri dalam belajar dengan rencana
pemilihan karier dikatakan ada, walau
dalam persentase yang tidak terlalu besar
dikarenakan ada faktor lain yang saling
mempengaruhi masing-masing variable.
Hasil dari regulasi diri dalam belajar,
dikategorikan terdistribusi normal, begitu
juga dengan rencana pemilihan Kkarier
dikategorikan terdistribusi normal walau
bukan dalam  persentasen  100%,
dikarenakan banyak faktor-faktor yang
mungkin memiliki hubungan terhadap
rencana  pemilihan  atau  mungkin
memiliki hubungan dengan variable lain
yang lebih besar dalam persentasenya

SIMPULAN / CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dan dibahas dalam bab
sebelumnya dapat diambil kesimpulan
bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikans antara regulasi diri dalam
belajar dengan rencana pemilihan karier
pada siswa Xl SMAN 11 Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2017/2018. Hasil
perolehan korelasi regulasi diri dalam
belajar dengan rencana pemilihan karier
sebesar rnitung 0,426 > 0,297 rtabel, artinya
Semakin positif regulasi diri dalam
belajar maka akan semakin baik juga
rencana  pemilihan karier. Dan
sebaliknya, semakin baik konsep rencana
pemilihan karier pada siswa, maka hal
tersebut didukung oleh regulasi diri
dalam belajar yang positif pada siswa.

Berdasarkan dengan hasil
penelitian yang telah diperoleh berkenaan
dengan hubungan antara regulasi diri
dalam belajar dengan rencana pemilihan
karier siswa kelas XI SMA Negeri 11
Bandar Lampung maka dengan ini
penulis mengajukan saran kepada guru
bimbingan  dan  konseling  Guru
hendaknya dapat membantu membangun
regulasi diri yang baik pada siswa dan
membimbing siswa dalam merencanakan
pemilihan karier yang sesuai dengan
pilihannya agar siswa dapat secara
maksimal menyiapkan diri dalam proses
pembelajaran dan menyiapkan pilihan
kariernya. Dan guru BK hendaknya
menyiapkan layanan dalam BK seperti
layanan orientasi, layanan bimbingan
kelompok atau layanan lain yang mampu
membantu siswa dalam menyiapkan dan
mengenal potensi.

Kepada siswa Diharapkan siswa
mampu menerapkan regulasi diri dalam
belajar, sehingga siswa dapat
merencanakan pemilihan karier setelah
menyelesaikan study dibangku sekolah.



Dan hendaknya siswa memahami tujuan
dari pembelajar yang dilakukan disekolah
agar dapat membantu siswa
merencanakan pemilihan karier yang
sesuai dengan kemampuan atau hasil
pembelajarannya.

Kepada  peneliti  selanjutnya,
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi peneliti selanjutny dalam
mencari faktor lain yang memiliki
hubungan regulasi diri dalam belajar atau
faktor lain yang memiliki hubungan pada
rencana  pemilihan  karier  seperti
penjelasan dalam pembahasan
sebelumnya agar lebih memperkaya
penelitian mengenai regulasi diri dalam
belajar maupun rencana pemilihan karier.

Berdasarkan  hasil  pengamatan
peneliti, hendaknya peneliti selanjutnya
memperhatikan instrumen agar tidak
terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit
jumlahnya pernyataan agar tidak
mengakibatkan ~ siswa  jenuh  dan
menjawab asal-asalan.
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